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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kata al-z}uluma>t berjumlah sebanyak 23 kali, sebaliknya kata al-nu>r 

muncul sebanyak 43 kali dalam al-Qur’an. Selain itu lafadz al-z}uluma>t dan 

al-nu>r yang selalu beriringan dalam satu ayat terdapat dalam 11 tempat pada 9 

surah. Penafsiran ayat al-z}uluma>t dan al-nu>r terbagi dalam 2 kategori, yaitu 

penafsiran secara haqiqi dan majazi. Kategori haqiqi adalah makna al-

z}uluma>t dan al-nu>r yang dapat dilihat maupun di rasakan oleh panca indera. 

Sedangkan kategori majazi ialah makna yang tersirat atau makna yang bisa 

dipahami dengan melihat penafsirannya. Dalam kategori haqiqi al-z}uluma>t 

mempunyai makna keadaan gelap gulita, Malam, kegelapan darat dan laut, 

dan kegelapan perut. Sedangkan secara majazi yaitu kesesatan kekufuran. 

Sedangkan lafadz al-nu>r dalam kategori haqiqi bermakna cahaya api, Cahaya 

matahari dan bulan, siang dan cahaya orang beriman. Selain itu dalam 

kategori majazi al-nu>r meliputi Allah SWT., Rasulullah SAW., Agama Allah 

SWT., keimanan, al-Qur’an, Kitab Taurat, Injil, dan petunjuk. 

Implikasi makna al-z}uluma>t dalam kehidupan sehari-hari yang bisa 

penulis cantumkan adalah mengokohkan pondasi keimanan dan mewaspadai 

perilaku kekufuran dan kesesatan. Kemudian implikasi ayat al-nu>r yaitu 

pentingnya selalu memohon petunjuk dan saling memberi nasehat dalam 

ukhuwah. Adapun implikasi keterkaitan antara ayat al-z}uluma>t dengan ayat 
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al-nu>r antara lain kesadaran akan perbuatan buruk yang kemudian bertaubat 

dan toleransi. 

B. Saran  

Tentunya dalam penulisan ini masih terdapat kekurangan yang 

menjadi kekhilafan penulis. Maka dari itu perlu kiranya para akademisi untuk 

menyumbangkan pemikirannya untuk melengkapi kajian-kajian berikutnya 

sebagaimana telah diajarkan dalam al-Qur’an dalam rangka menghadapi 

permasalahan di era modern ini 

Selain itu, penulis memahami segala keterbatasan pengetahuan yang 

penulis. Penelitian ini bukanlah hasil eksklusif yang harus digunakan sebagai 

akhir dalam kajian tentang makna al-nūr dan al-z}hulumat. Oleh karena itu 

penulis mengharapkan bagi peneliti yang akan dating untuk melakukan 

penelitian dengan mendalam, terutama sisi hubungan antara setiap kata dari 

derivasi al-nūr dan al-z}hulumat maupun dari sisi penafsiran, sehingga di 

harapkan nantinya bisa menjadi suatu karya ilmiah yang lebih baik lagi. 

Akhir kata, penulis berharap karya tulis ini dapat memberikan manfaat 

yang besar bagi diri sendiri maupun untuk pembaca. 

  


